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Penangkap petir tipe Franklin diletakkan di bagian 
paling tinggi dari bangunan, terbuat dari logam dengan 
ujung yang runcing, berfungsi untuk menyalurkan petir ke 
bumi, karena jika terjadi sambaran petir akan langsung 
menyambar penangkap petir ini. Dengan demikian 
keberadaan penangkap petir tipe Franklin di setiap 
bangunan yang tinggi merupakan hal yang mutlak, bukan 
lagi sebagai pelengkap. Oleh karena negara kita memiliki 
tingkat curah hujan dan jumlah hari guruh (thunderstrom 
days) yang tinggi (antara 180 sampai dengan 260 hari 
guruh per tahun), dengan kerapatan sambaran petir ke 
tanah mencapai 30 sambaran per km2 per tahun, maka 
perlu dilakukan penelitan dan pengujian  tentang 
pengaruh dari penambahan elektroda pada penangkap 
petir tipe Franklin. Fungsi dari elektroda tambahan ini 
adalah untuk meningkatkan jumlah elektron di sekitar 
elektroda utama, sehingga tegangan tembusnya semakin 
kecil, dan berakibat dapat mempertinggi efektifitas 
penangkapan sambaran petir. Keefektifan penangkapan 
sambaran petir pada suatu penangkap petir bergantung 
pada besar-kecilnya tegangan korona, dan tegangan 
tembus, serta temperatur dan tekanan atmosfer.Pengujian 
pengaruh elektroda tambahan pada penangkap petir tipe 
Franklin ini dilakukan di Laboratorium Tegangan Tinggi 
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya. Elektroda tambahan adalah merupakan 
elektroda vertikal yang mengambang sebanyak 2 (dua) 
buah, dibuat dari tembaga yang di verkrom, dengan tebal 
3 mm. Sudut yang dibentuk oleh perpotongan 
perpanjangan dua bidang elektroda tambahan (sudut α) 
dibuat 400, 500, 600,dan 700. Dari hasil pengujian 10 
(sepuluh) model dengan jarak sela 3 cm, 4 cm, dan 5 cm, 
dianalisis pertumbuhan arus, tingkat tegangan korona dan 
tegangan tembus dari masing-masing model. Kesimpulan 
yang bisa diambil dari penelitian ini adalah, bahwa 
semakin besar jarak sela, semakin kecil arus korona dan 
arus tembusnya. Semakin besar sudut α, semakin besar 
pula tegangan korona dan tegangan tembusnya. Ada 
perubahan tingkat tegangan korona dan tegangan tembus 
pada penangkap petir tipe Franklin dengan elektroda 
tambahan. Elektroda tambahan dengan sudut α = 400  
tingkat 
Kata kunci: penangkap petir tipe Franklin, elektroda 
tambahan, tegangan korona, tegangan tembus, arus. 
I. PENDAHULUAN 
 
Petir adalah hasil pelepasan muatan listrik di awan, 
yang terjadi akibat dari perpindahan muatan negatif 
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menuju ke muatan positif dalam orde mikro detik, dan 
sangat sulit untuk dikendalikan. Energi yang terjadi 
akibat pelepasan muatan ini sangat besar, sehingga 
menimbulkan rentetan cahaya, panas, dan bunyi yang 
sangat kuat yang dapat menghancurkan bangunan, 
membunuh manusia, dan memusnahkan pohon. 
Sambaran petir merupakan kejadian alam yang akan 
menghasilkan arus, tegangan, dan gelombang 
elektromagnetik yang cukup besar. Daya maksimum dari 
medan elektromagnetiknya dapat mencapai 20.000 
Mega watt, sedangkan arusnya bervariasi dari 2 sampai 
200 kA. ( IEEE. Guide for Surge Protection of 
Equipment, 2005: 2) 
Penangkap petir bekerja berdasarkan teori tentang 
mekanisme sambaran petir yang terjadi, yaitu 
menjalarnya muatan baik dari awan ke bumi atau 
sebaliknya. Berdasarkan teori ini, maka Benyamin 
Franklin membuat eksperimen dengan menempatkan 
batang logam tegak yang ujungnya dibuat runcing dan 
diletakkan di bagian tertinggi bangunan yang akan 
dilindungi. Tujuan mengapa ujung batang logam dibuat 
runcing adalah agar jika terjadi aktifitas penumpukan 
muatan di awan, maka rapat muatan yang ada pada 
ujung logam akan relatif lebih besar daripada rapat 
muatan yang terjadi di bagian lain bangunan, sehingga 
bila terjadi pelepasan muatan atau sambaran, maka 
ujung logam inilah yang akan menjadi obyek sambaran. 
Penangkap petir tipe Franklin diletakkan di bagian 
paling tinggi dari bangunan, berfungsi untuk 
menyalurkan petir ke bumi, karena jika terjadi sambaran 
petir akan langsung menyambar penangkap petir ini. 
Dengan demikian keberadaan penangkap petir tipe 
Franklin di setiap bangunan yang tinggi merupakan hal 
yang mutlak, bukan lagi sebagai pelengkap. Banyaknya 
model dan produksi dari penangkap petir tipe Franklin 
ini menyebabkan sulitnya memilih model yang sesuai 
untuk diterapkan pada bangunan, sehingga sering kali 
terjadi kurangnya kepercayaan konsumen pada 
produsen. Oleh karena negara kita memiliki tingkat 
curah hujan dan jumlah hari guruh (thunderstrom 
days) yang tinggi (antara 180 sampai dengan 260 hari 
guruh per tahun), dengan kerapatan sambaran petir ke 
tanah mencapai 30 sambaran per km2 per tahun, maka 
perlu dilakukan penelitan dan pengujian  tentang 
pengaruh dari penambahan elektroda pada penangkap 
petir tipe Franklin. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis pertumbuhan arus pada masing-
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masing model penangkap petir tipe Franklin. 
2. Menganalisis nilai tegangan korona dan 
tegangan tembus dari masing-masing model 
penangkap petir tipe Franklin. 
3. Menganalisis kinerja masing-masing model 
penangkap petir tipe Franklin dengan dasar 
tingkat tegangan tembus. 
II. METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Tegangan 
Tinggi Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
Universitas Brawijaya Malang dengan kondisi ruangan 
dibuat cukup tenang dan cukup gelap untuk mengamati 
kinerja penangkap petir tipe Franklin sebelum dan 
sesudah diberi elektroda tambahan, serta dilakukan pada 
kondisi temperatur dan tekanan udara di Laboratorium. 
Pengujian dilakukan dengan tegangan searah (DC). 
Waktu penelitian mulai dari persiapan sampai akhir 
pelaksanaan diperkirakan selama 2 (dua) bulan. 
B. Bahan dan Alat 
Bahan elektroda tambahan pada penangkap petir tipe 
Franklin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tembaga. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Trafo uji satu fasa tiga belitan, untuk    
membangkitkan tegangan tinggi AC. 
2. Penyearah setengah gelombang yang terdiri 
dari 2 buah diode. 
3. Alat ukur tegangan tinggi DC dengan 
menggunakan sistem pembagi tegangan 
resistif, yang terdiri dari sebuah resistor RM 
dan alat ukur DC DGM yang terhubung seri. 
4. Mili Amperemeter, untuk mengukur arus yang 
mengalir melalui bahan uji. 
C. Perancangan dan Pembuatan Elektroda Tambahan 
Perancangan dan pembuatan elektroda tambahan yang 
merupakan elektroda mengambang (terisolasi dengan 
elektroda utama), didasarkan pada: 
1. Penangkap petir tipe Franklin yang ada di 
pasaran, yaitu Model A, B, C, D dan E. 
2. Bahwa bentuk elektroda penangkap petir yang 
runcing akan memberikan intensitas medan listrik 
lebih tinggi dan tegangan tembus lebih kecil 
dibanding bentuk yang kurang runcing. 
3. Bahan elektroda tambahan adalah tembaga yang 
diverkrom, karena tembaga disamping 
merupakan penghantar listrik yang baik juga 
mempunyai titik lebur yang tinggi, dan diverkrom 
agar memiliki tampilan yang bagus. 
4. Tebal elektroda tambahan 3 mm, sedangkan 
lebarnya didasarkan pada luas penampang 
elektroda utama dibagi tebal dan dibagi 2 (dua), 
sehingga diperoleh lebar 6,5 mm. Tinggi 
elektroda tambahan menyesuaikan sudut α (sudut 
yang dibentuk oleh perpotongan perpanjangan 
dua bidang elektroda tambahan), yaitu 400, 500, 
600, dan 700. Jumlah elektroda tambahan 2 (dua). 
Jarak ujung elektroda tambahan dengan elektroda 
utama dibuat tetap, yaitu 2,5 mm. 
Hasil dari perancangan dan pembuatan yang 
didasarkan pada keempat hal di atas seperti terlihat pada 
Gambar 3.1. 
 
a) Tampak Samping    b). Tampak Depan 
 
Gambar 3.1 Elektroda Tambahan (Bahan Pelat Tembaga yang 
diverkrom)   pada Penangkap Petir Tipe Franklin. 
D.  Objek Uji  
Objek uji pada penelitian ini adalah penangkap 
petir tipe Franklin yang ada di pasaran (Model A) 
dengan tiga variasi modifikasinya, yaitu model A1, A2, 
dan A3, seperti terlihat pada Gambar 3.2, 3.3, dan 3.4. 
Model A secara lebih lanjut dinyatakan dengan model 
A4 seperti terlihat pada Gambar 3.5. Objek uji 
berikutnya adalah penangkap petir tipe Franklin model 
A1 dengan elektroda tambahan yang berupa elektroda 
mengambang (terisolasi dengan elektroda utama). 
Elektroda tambahan ini merupakan pengganti dari 
elektroda vertikal (disch  vertical) pada penangkap 
petir tipe Franklin model A4, sebanyak 2 (dua) buah  
dengan sudut yang dibentuk oleh perpotongan 
perpanjangan dua bidang elektroda tambahan (sudut α) 
dibuat bervariasi (400, 500, 600, dan 700), dengan jarak 
ujung elektroda tambahan dengan elektroda utama 
(head copper) dibuat tetap.2,5 mm, seperti terlihat 
pada Gambar 3.6 
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Gambar 3.2 Penangkap Petir Tipe Franklin Model A1 
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Gambar 3.3 Penangkap Petir Tipe Franklin Model A2 
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Gambar 3.4 Penangkap Petir Tipe Franklin Model A3 
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Gambar 3.5 Penangkap Petir Tipe Franklin Model A4 
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Gambar 3.6 Penangkap Petir Tipe Franklin dengan Elektroda 
Tambahan (Model A5s/d A10) 
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Gambar 3.7 Foto Salah satu Objek Uji 
 
E. Pengujian dan Pengukuran 
Pengujian dan pengukuran pada penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Tegangan Tinggi Jurusan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Brawijaya.  
Model awan dalam pengujian ini digunakan pelat tipis 
yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 100 cm 
x 60 cm, tebal 1 mm seperti terlihat pada Gambar 3.7. 
Rangkaian pengujian beserta peralatan yang digunakan 
terlihat pada Gambar 3.8, sedangkan prosedur pengujian 
dan pengukuran terlihat pada Gambar 4.11. 
 
Gambar 3.7 Model dan Dimensi Pelat Awan  
  (a)  Tampak Atas 
  (b)  Tampak Samping 
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Gambar 3.8 Rangkaian Pengujian dengan Tegangan Tinggi 
Searah         
 
Keterangan Gambar 3.8: 
TU  : Trafo Uji tiga belitan tegangan         tinggi 
220 V/220 V/100 kV 
d1, d2  : Dioda tegangan tinggi 100 kΩ,    20 
mA, 140 kV 
CM  : Kapasitor perata 10000 pF 
RM  : Resistor pengukuran 280 MΩ 
DGM  : Alat ukur tegangan tinggi searah (kV) 
mA : Mili Amperemeter 
s : Jarak Sela 
Rangkaian pengujian pada Gambar 3.8, terdiri dari 
trafo uji satu fasa tiga belitan untuk membangkitkan 
tegangan tinggi AC. Kemudian tegangan tinggi AC 
disearahkan dengan sistem penyearah setengah 
gelombang yang terdiri dari 2 buah dioda yang disusun 
bias balik, sehingga jenis tegangan tinggi searah yang 
dibangkitkan ialah tegangan tinggi polaritas negatif. 
Polaritas negatif dihubungkan ke elektroda pelat awan, 
sedangkan polaritas positif dihubungkan dengan 
penangkap petir tipe Franklin yang diuji. Rangkaian 
pengukuran tegangan tinggi DC menggunakan sistem 
pembagi resistif, sehingga rangkaian terdiri dari sebuah 
resistor RM dan alat ukur DC DGM yang terhubung seri. 
Arus yang mengalir melalui objek uji diukur dengan 
menggunakan Mili Amperemeter. 
Pelaksanaan pengujian pada penelitian ini dimulai 
dari penangkap petir tipe Franklin model A1 seperti 
terlihat pada gambar 3.2, dengan jarak sela 3 cm, 
kemudian jarak sela diubah menjadi 4 cm dan 5 cm. 
Pengujian berikutnya secara berturut-turut adalah 
penangkap petir tipe Franklin model A2 sampai dengan 
model A10 dengan jarak sela berturut-turut 3 cm, 4 cm, 
dan 5 cm. 
Hasil pengukuran tegangan DC (Udc), arus DC (Idc), 
arus korona (Ic), tegangan korona (Uc), arus tembus (Id), 
dan tegangan tembus (Ud), serta suhu (t), kelembaban, 
dan tekanan (p) ruang pegujian, untuk penangkap petir 
tipe Franklin model A1, A4, dan A5, terlihat pada 
Lampiran 1.1, 1.2, dan 1.3 
 
III. ANALISIS PENGARUH ELEKTRODA 
TAMBAHAN PADA PENANGKAP PETIR TIPE 
FRANKLIN 
 
A. Perhitungan Tegangan Korona dan Tembus serta 
Arus Korona dan Tembus Pada Kondisi Atmosfir 
Standar 
Tegangan korona dan tegangan tembus serta arus 
korona dan arus tembus yang pengujiannya dilakukan 
tidak pada kondisi atmosfer standar (pada kondisi 
atmosfer ruang pengujian), nilainya  akan berbeda bila 
dibanding dengan pada kondisi atmosfer standar. Oleh 
karena itu pada penelitian ini akan dihitung tegangan 
korona dan tegangan tembus serta arus korona dan arus 
tembus pada kondisi atmosfer standar dengan 
menggunakan persamaan 2.9, 2.11, dan 2.12. 
Hasil pengujian penangkap petir tipe Franklin Model 
A5 untuk jarak sela 3 cm, dari Lampiran 1.3 diperoleh 
data sebagai berikut: 
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Tekanan udara pada ruang pengujian    :  
p = 958,0 mbar 
Temperatur udara pada ruang pengujian: t = 24,0 0C 
Tegangan korona awal   : V3,9 kU c =   
Arus korona awal            : mAI c 0=   
Tegangan tembus           : kVU d 4,23=   
Arus tembus                    : mAI d 25,0=   
Tegangan korona awal pada kondisi atmosfer standar 
(p = 1013 mbar dan t = 20 0C = 293 0K), dihitung 
dengan menggunakan persamaan 2.11: 
t
p
UU cc
+
=
273
289,0
0   , diperoleh: 
kVkVkVUc 976,9932,0
3,9
0,24273
0,958289,0
3,9
0 ==
+
=  
Tegangan tembus pada kondisi atmosfer standar (p = 
1013 mbar dan t = 20 0C = 293 0K), dihitung degan 
menggunakan persamaan 2.9 
t
p
UU dd
+
=
273
289,0
0   , diperoleh: 
kVkVkVUd 102,25932,0
4,23
0,24273
0,958289,0
4,23
0 ==
+
=   
Arus korona awal pada kondisi atmosfer standar (p = 
1013 mbar dan t = 20 0C = 293 0K), dihitung degan 
menggunakan persamaan 2.12: 
c
c
c
c IU
UI 00 =   , diperoleh: 
.00
3,9
976,9
0 mAmAIc ==  
Arus tembus pada kondisi atmosfer standar (p = 1013 
mbar dan t = 20 0C = 293 0K), dihitung degan 
menggunakan persamaan 2.33: 
d
d
d
d IU
UI 00 =   , diperoleh: 
mAmAId 268,025,04,23
102,25
0 ==  
Hasil perhitungan tegangan korona dan tegangan 
tembus serta arus korona dan arus tembus untuk jarak 
sela 3 cm, 4 cm, dan 5 cm pada kondisi atmosfer standar 
dari penangkap petir tipe Franklin model A1, A4, dan 
A5, terlihat pada Lampiran 2.1 sampai dengan Lampiran 
2.3.  
Dari sebagian hasil perhitungan pada Lampiran 2.1 
sampai dengan Lampiran 2.3, dapat digambarkan grafik 
arus pada kondisi atmosfer standar (Idc0) fungsi tegangan 
pada kondisi atmosfer standar (Udc0) dari 10 (sepuluh) 
penangkap petir tipe Franklin yang 
 diteliti, seperti pada Gambar 4.1sampai dengan 
Gambar 4.10. 
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Gambar 4.1 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A1 
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Gambar 4.2 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A2 
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Gambar 4.3 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A3  
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Gambar 4.4 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A4 
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Gambar 4.5 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A5 
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Gambar 4.6 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A6 
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Gambar 4.7 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A7 
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Gambar 4.8 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A8 
 
0.000
0.050
0.100
0.150
0.200
0.250
0.300
0 5 10 15 20 25 30 35 40
Tegangan: Udc0 (kV)
A
ru
s:
 
Id
c0
 
(m
A
)
s = 3 cm. s = 4 cm. s = 5 cm.
Poly. (s = 3 cm.) Poly. (s = 4 cm.) Poly. (s = 5 cm.)
 
Gambar 4.9 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A9 
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Gambar 4.10 Grafik Idc0 fungsi Udc0 pada Penangkap Petir Tipe 
Franklin Model A10 
 
Dari sebagian hasil perhitungan pada Lampiran 2.1 
sampai dengan Lampiran 2.3, dapat digambarkan grafik 
tegangan korona dan tegangan tembus pada kondisi 
atmosfer standar (Udc0) fungsi model penangkap petir 
tipe Franklin pada jarak sela (s) 3 cm, 4 cm, dan 5 cm, 
seperti terlihat pada Gambar 411 sampai dengan 
Gambar 4.13 serta grafik arus korona dan arus tembus 
pada kondisi atmosfer standar (Idc0) fungsi model 
penangkap petir tipe Franklin pada jarak (s) 3 cm, 4 cm, 
dan 5 cm, seperti terlihat pada Gambar 4.14 sampai 
dengan Gambar 4.16 
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Gambar 4.11 Grafik Uc dan Ud fungsi Model Penangkap Petir Tipe 
Franklin pada Jarak Sela (s) 3 cm.  
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Gambar 4.12 Grafik Uc dan Ud fungsi Model Penangkap Petir Tipe 
Franklin pada Jarak Sela (s) 4 cm.  
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Gambar 4.13 Grafik Uc dan Ud fungsi Model Penangkap Petir Tipe 
Franklin pada Jarak Sela (s) 5 cm.  
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Gambar 4.14 Grafik Ic dan Id fungsi Model Penangkap Petir 
Tipe Franklin pada Jarak Sela (s) 3 cm. 
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Gambar 4.15 Grafik Ic dan Id fungsi Model Penangkap Petir 
Tipe Franklin pada Jarak Sela (s) 4 cm.  
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Gambar 4.16 Grafik Ic dan Id fungsi Model Penangkap Petir 
Tipe Franklin pada     Jarak Sela (s) 5 cm.  
 
Dari hasil perhitungan tegangan korona dan tegangan 
tembus serta arus korona dan arus tembus pada kondisi 
atmosfer standar, yang sebagian ditampilkan pada 
Lampiran 2.1 sampai dengan Lampiran 2.3, grafik Idc0 
fungsi Udc0 pada Gambar 4.1 sampai dengan Gambar 
4.10, grafik Uc dan Ud fungsi model penangkap petir 
tipe Franklin pada Gambar 4.11 sampai dengan Gambar 
4.13, serta grafik Ic dan Id fungsi model penangkap petir 
tipe Franklin pada Gambar 4.14 sampai dengan Gambar 
4.16 dari 10 (sepuluh) penangkap petir tipe Franklin 
yang diteliti, tampak bahwa: 
• Pengaruh dari temperatur dan tekanan pada ruang 
pengujian yang lebih besar dari temperatur dan 
tekanan standar berakibat  tegangan korona pada 
kondisi atmosfer standar (Uc0) lebih besar dari 
tegangan korona pada kondisi atmosfer ruang 
pengujian (Uc). Demikian juga tegangan tembus 
pada kondisi atmosfer standar (Ud0) lebih besar dari 
tegangan tembus pada kondisi atmosfer ruang 
pengujian (Ud). 
• Jarak sela (s) yang diperbesar mengakibatkan  
tegangan korona (Uc) maupun tegangan tembus 
(Ud) naik. Hal ini disebabkan karena nilai 
kapasitansi (C) berdasarkan persamaan 2.11: C ≈ 
s
Ar 0εε
 dengan luas permukaan elektroda (A) 
tetap, bila jarak sela (s) diperbesar maka C akan 
menurun. Dari persamaan 2.12: 
dt
duCi =  dengan 
dt
dqi =  maka secara pendekatan dapat dinsatakan 
bahwa Q = C.U, sehingga dengan C yang menurun 
agar supasa terjadi korona maupun tembus 
diperlukan Q yang tetap, sehingga U harus 
diperbesar ( diperlukan Uc maupun Ud yang lebih 
besar) 
• Pada tegangan (U) yang sama, arus korona (Ic) 
menurun bila jarak sela (s) diperlebar. Hal ini 
dikarenakan nilai kapasitansi (C) berdasarkan 
persamaan 2.11:   C ≈ 
s
Ar 0εε
   dengan luas 
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permukaan elektroda (A) tetap, bila jarak sela (s) 
diperbesar maka C akan menurun, sehingga nilai 
arus korona (Ic) berdasarkan persamaan 2.12: 
dt
duCi =  menurun. 
• Arus tembus (Id) menurun pada tegangan (U) yang 
sama, bila jarak sela (s) diperlebar, seperti  halnsa 
pada arus korona (Ic). 
• Pada jarak sela (s) berturut-turut sebesar 3 cm, 4 
cm, dan 5 cm: 
o Uc terkecil berturut-turut terjadi pada 
model A1, A3, dan A1 
o Ud terkecil berturut-turut terjadi pada 
model A5, A5, dan A3. 
o Ic terkecil berturut-turut terjadi pada model 
A10, A9, dan A10. 
o Id terkecil berturut-turut terjadi pada model 
A9, A9, dan A1. 
Didasarkan pada pertimbangan bahwa penangkap 
petir yang baik adalah yang mempunyai tegangan 
tembus (Ud) yang kecil, maka dari kesepuluh model 
penangkap petir tipe Franklin yang diteliti ini dipilih 
model A5. 
IV.  KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian dan analisis yang dilakukan pada 
tesis ini yang berjudul Pengaruh Elektroda Tambahan 
pada Penangkap Petir Tipe Franklin, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan arus pada masing-masing model 
penangkap petir tipe Franklin yang diteliti , 
berturut-turut pada jarak sela (s) 3 cm, 4 cm, dan 
5 cm, adalah sebagai berikut: 
a. a. Semakin besar jarak sela (s) semakin 
kecil arus korona (Ic0) dan juga arus 
tembus (Id0) 
b. b. Arus korona (Ic) terkecil berturut-
turut terjadi pada model A9, A9, dan A10. 
c. c. Arus tembus (Id) terkecil 
berturut-turut terjadi pada model A5, 
A3, dan A5. 
Dengan demikian waktu terjadinya korona 
terpendek (Ic terkecil) terjadi pada model 
A10, sedangakat waktu tercepat tembus (Id0 
terkecil) terjadi pada model A1. 
2. Tegangan korona (Uc) dan  tegangan tembus 
(Ud) pada masing-masing model penangkap petir 
tipe Franklin yang diteliti , berturut-turut pada 
jarak sela (s) 3 cm, 4 cm, dan 5 cm, adalah 
sebagai berikut: 
a. Semakin besar jarak sela (s) semakin 
besar pula tegangan korona (Uc) dan  
tegangan tembus (Ud). 
b. Tegangan korona (Uc) terkecil berturut-
turut terjadi pada model A9, A3, dan A10. 
c. Tegangan tembus (Ud) terkecil berturut-
turut terjadi pada model A5, A3, dan A5. 
Tegangan korona (Uc) terkecil yang terjadi 
pada penangkap petir tipe Franklin model A9 
menunjukkan bahwa penangkap petir model 
A9 ini lebih peka (cepat merasakan) akan 
terjadinya sambaran petir. Sedangakan 
tegangan tembus (Ud) terkecil  yang terjadi 
pada model A5 menunjukkan bahwa 
penangkap petir tipe Franklin model A5 ini 
lebih cepat menangkap sambaran petir (lebih 
efektif dalam menangkap sambaran petir). 
3. Berdasarkan tingkat tegangan tembus (Ud) yang 
terjadi pada model-model penangkap petir tipe 
Franklin yang diteliti disini (ada 10 model, yaitu 
model A1 samai dengan model A10), terlihat 
bahwa model A5 mempunyai tingkat tegangan 
tembus terkecil. Dengan didasarkan pada 
pemilihan model penangkap petir yang baik 
adalah model penangkap petir yang mempunyai 
tingkat tegangan tembus yang kecil, maka dari 
10 (sepuluh) model penangkap petir tipe Fraklin 
yang diteliti pada Penilitian ini dipilih model A5.  
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